
 

 

ABSTRAK 

 

Euis Eva  Farida: Perilaku Kebiasaan Ngelem Pada Anak Jalanan Di Kota 

Bandung (Studi Tentang Anak Jalanan Di Stasiun 

Kiaracondong Bandung) 

 

Anak jalanan merupakan anak-anak yang tidak menerima perlakuan yang 

seharusnya mereka terima dan rasakan baik dari keluarga, lingkungan sekolah, 

lingkungan masyarakat maupun dari agen-agen sosial lainnya. Kehidupan tanpa 

aturan seringkali menjadi perlakuan yang mereka perlihatkan akibat kurangnya 

pendidikan yang mereka terima. Perilaku menyimpang yang dilakukan anak 

jalanan sebagai pelarian dari kurangnya perhatian yang mereka harapkan. Perilaku 

ngelem merupakan salah satu perilaku menyimpang yang seringkali dilakukan 

oleh anak-anak jalanan di Stasiun Kiaracondong Bandung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku anak jalanan di stasiun 

Kiaracondong Bandung, faktor-faktor penyebab anak jalanan di Stasiun 

Kiaracondong Bandung melakukan kebiasaan ngelem, serta untuk mengetahui 

dampak  kebiasaan perilaku ngelem pada anak jalanan di Stasiun Kiaracondong 

Bandung. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Sumber data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Lokasi 

penelitian bertempat di Stasiun Kiaracondong Bandung.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku ngelem merupakan bagian 

hidup yang tidak mudah untuk dihindarkan dan dihilangkan anak jalanan di 

Stasiun Kiaracondong Bandung karna selalu dilakukan setiap hari. Faktor-faktor 

penyebab anak jalanan melakukan kebiasaan ngelem adalah faktor keluarga dan 

lingkungan sekitar anak jalanan. Anak jalanan melakukan kebiasaan ngelem juga 

karna faktor dari efek ngelem itu sendiri yang memberikan rasa tenang dan 

menimbulkan halusinasi meskipun hanya sesaat, terpengaruh oleh teman sebaya 

dan keingintahuan untuk ikut mencoba, harga lem yang murah dan mudah 

didapat, rasa ketergantungan terhadap lem (ketagihan), serta perilaku ngelem yang 

dianggap sebagai bentuk kebiasaan yang menyenangkan di kalangan anak jalanan. 

Dampak yang diterima anak jalanan akibat perilaku kebiasaan ngelem adalah anak 

jalanan dikategorikan sebagai manusia yang menyimpang dalam pandangan 

masyarakat. Efek dari lem yang dihirup sangat berbahaya karna dapat 

mengakibatkan gangguan sistem syaraf. Prilaku ngelem anak jalanan berdampak 

negatif bagi kehidupan sosial, mereka dapat melakukan hal-hal yang bertentangan 

dengan norma-norma di masyarakat. 

 

 
 


